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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini, kita telah ketahui bahwa dunia usaha berkembang dengan begitu pesatnya yang hampir meliputi seluruh bidang usaha tidak terkecuali bidang jasa. Dengan dikeluarkannya paket kebijakan dari presiden Nomor 15 tanggal 1 April 1983 mengenai kebijakan yang menitik beratkan kepada sektor pengembangan kepariwisataan, maka secara otomatis dunia usaha khususnya yang bergerak dibidang jasa semakin semarak, dengan adanya hal tersebut di atas secara tidak langsung dapat memberikan peluang kepada perusahaan jasa untuk lebih mengembangkan usahanya. Dengan didukung oleh faktor alam serta keaneka ragaman adat-istiadat yang ada di Indonesia, maka usaha yang bergerak dalam bidang jasa sangat menguntungkan.  

Dengan adanya pertumbuhan industri jasa yang luar biasa pesatnya, maka hal ini dapat menggantikan industri manufaktur yang mana dulu dapat merubah arah pembangunan Indonesia. Sektor riil Indonesia (minyak bumi dan gas alam) yang dahulu merupakan primadona eksport Indonesia, kini mulai tergeser oleh sektor non migas dalam pencarian pendapatan devisa bagi negara Indonesia. Perubahan yang di alami lainnya adalah berkembangnya informasi dan juga transportasi yang ada di Indonesia. Dengan adanya perubahan yang demikian maka semakin memudahkan orang untuk mencari dan mendapatkan informasi secara cepat dan akurat.

Sektor kepariwisataan memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia yang mana selain sebagai sumber pendapatan devisa bagi negara juga mampu menyerap serta memberikan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi masyarakat luas, yang mana akhirnya dapat menekan atau memperkecil tingkat pengangguran sebagai akibat dari faktor bartambahnya tenaga kerja yang tersedia dibandingkan lapangan kerja yang disediakan. Dalam hal ini sebagai pendukung sektor pariwisata adalah jenis usaha jasa yang bergerak dalam bidang perhotelan, yang mana hotel dapat didefinisikan sebagai bangunan yang menyediakan jasa penginapan, makan dan minum serta jasa yang lainnya yang pada umumnya dikelola secara komersial. Maka dengan demikian berarti pendapatan hotel bersumber dari penyewaan kamar, dan juga pendapatan dari fasilitas-fasilitas lainnya yang dimiliki oleh hotel tersebut. 

Krisis moneter yang melanda Indonesia serta kasus kekerasan yang terjadi di Indonesia sangat mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima oleh pihak hotel. Sebab orang cenderung mempersingkat waktu menginap atau waktu yang digunakan untuk meyelesaikan pekerjaan yang dilakukan di hotel seperti seminar, lokakarya dan kegiatan lainnya, sehingga hal tersebut menurunkan tingkat pendapatan bagi hotel. 

Dengan adanya keadaan ekonomi dan juga situasi yang kurang mendukung tersebut maka pihak hotel dalam mempertahankan dan memajukan  usahanya melakukan kegiatan promosi (periklanan, brosur, billboard dan lain sebagainya) untuk menarik konsumen agar melakukan kegiatannya dalam hotel tersebut. Dalam pelaksanaan promosi pasti akan menyangkut masalah pendanaan, yang mana dalam hal ini pendanaan juga merupakan salah satu faktor yang sangat mendukung dalam mengadakan kegiatan promosi. Selain itu pihak hotel juga menambah pelayanan yang ada di dalam hotel itu sendiri sesuai dengan promosi yang telah disebarkan, dengan adanya pelayanan yang lebih dan memadai tersebut maka hotel dapat memberikan kadar kepuasan yang lebih bagi pelanggannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disinyalir terdapat pengaruh peningkatan terhadap tingkat hunian kamar yang dikarenakan adanya pelaksanaan promosi yang dilakukan oleh pihak hotel telah diterima dan diminati oleh para konsumennya. Fenomena inilah yang mendorong para pengusaha hotel untuk lebih meningkatkan pengadaan promosi ke lingkungan eksternal yang mana diharapkan dengan adanya promosi yang dilakukan dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya yaitu meningkatnya tingkat hunian kamar pada hotel tersebut. 

Dari uraian di atas, maka penulis menitik beratkan kepada masalah “promosi” yang dilakukan hotel dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh Pelaksanaan Promosi Terhadap Tingkat Hunian Kamar Pada Hotel Lotus Garden Di Kota Kediri”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian tersebut di atas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan promosi yang dilakukan oleh hotel Lotus Garden di Kota Kediri.
2. Bagaimana tingkat hunian kamar pada hotel Lotus Garden di Kota Kediri.
3. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan promosi terhadap tingkat hunian kamar pada hotel Lotus Garden di Kota Kediri.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan pengaruh pelaksanaan promosi terhadap tingkat hunian kamar. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pelaksanaan promosi yang dilakukan oleh hotel Lotus Garden di Kota Kediri.
2. Mengetahui perkembangan tingkat hunian kamar pada hotel Lotus Garden di Kota Kediri.
3. Mengetahui pengaruh pelaksanaan promosi terhadap tingkat hunian kamar pada hotel Lotus Garden di Kota Kediri.
1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dibagi menjadi dua yaitu:

1.4.1. Kegunaan Operasional
· Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat dipergunakan sebagai motivasi dan juga penyumbangan pemikiran yang dapat mendorong perusahaan untuk lebih meningkatkan kegiatan promosi yang bertujuan untuk  meningkatkan tingkat hunian kamar.

· Bagi Pihak Terkait
Sebagai masukan dan juga bahan bacaan bagi masyarakat luas, serta diharapkan menjadi sumber informasi, penambahan wawasan dalam pelaksanaan promosi terhadap tingkat hunian kamar.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

· Bagi Penulis

Penambahan wawasan pengetahuan serta dapat memberikan manfaat yang besar dalam pengetahuan mengenai pelaksanaan promosi terhadap tingkat hunian kamar.
· Bagi Peneliti Lainnya

Memberikan sumbangan pemikiran, terutama bagi paneliti lainnya yang mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pelaksanaan promosi terhadap tingkat hunian kamar.
1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran
Seiring dengan perkembangan zaman yang tentunya berpengaruh terhadap persaingan yang sangat ketat, maka dengan demikian untuk mempertahankan kelangsungan usahanya setiap perusahaan baik yang bergerak dibidang jasa (hotel) maupun manufaktur berusaha melakukan kegiatan-kegiatan yang sekiranya dapat memajukan serta mengembangkan usahanya, dengan cara melakukan kegiatan promosi secara berkala. Dengan adanya kegiatan pelaksanaan promosi yang dilakukan oleh pihak hotel tersebut maka diharapkan akan dapat menarik konsumen untuk melakukan kegiatan atau juga menggunakan jasa hotel untuk kegiatan para konsumen hotel tersebut. 

Maka dengan adanya gambaran yang demikian pihak hotel harus memperhatikan tentang kegiatan promosi, mengingat bahwa kegiatan promosi dapat berpengaruh terhadap tingkat hunian kamar. Adapun promosi yang biasa dilakukan oleh pengusaha hotel yaitu dengan cara pengadaan iklan lewat surat kabar, penempelan iklan pada tempat-tempat tertentu, penyebaran brosur, dan juga pemasangan billboard pada daerah atau kawasan yang dianggap strategis di daerah tersebut. 

Adapun pendapat tentang promosi menurut Kotler (1997:83) menyatakan bahwa:
“Promosi meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan dan memproduksikan produknya kepada pasar sasaran”

Sedangkan menurut Rambat Lupiyoadi (2001:108) menyatakan bahwa:

“Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan dalam memasarkan produk atau jasa”  

Dengan adanya pendapat mengenai promosi yang telah dipertegas oleh para ahli, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa promosi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting bagi perusahaan dalam meningkatkan usahanya dan meraih tujuan dari perusahaan tersebut yaitu tingkat hunian kamar yang biasanya juga disebut sebaagai hasil penjualan.

Menurut pendapat Dhany R. Cyssco (1998:93) menyatakan bahwa definisi dari penjualan adalah sebagai berikut:

“Hasil penjualan adalah jumlah penjualan seluruh barang-barang yang merupakan usaha pokok dari perusahaan, jika perusahaan itu merupakan perusahaan dagang maka sales itu adalah hasil penjualan dari barang-barang dagangan yang dijual oleh perusahaan”   

Atas pendapat tersebut di atas, maka paradigma kerangka pemikiran yang dapat digambarkan oleh penulis adalah sebagai berikut:




Gambar 1.1.
Skema kerangka pemikiran
Pengaruh Pelaksanaan Promosi Terhadap Tingkat Kunian Kamar 

Pada Hotel Lotus Garden
1.5.2. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang perlu dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Husein Umar (2000:80) dalam bukunya Riset Pemasaran dan Prilaku Konsumen yang menyatakan bahwa:
“Hipotesis adalah sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan itu belum final, masih harus dibuktikan kebenarannya”.

Sesuai dengan pernyataan tersebut maka dengan demikian penulis dapat mengajukan suatu hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh pelaksanaan promosi, terhadap tingkat hunian kamar pada hotel lotus garden di kota kediri. 
1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan Juli s/d Agustus 2004 yang bertempat di Hotel Lotus Garden yang beralamatkan di Jalan Jaksa Agung Suprapto No. 26 Kediri, Jawa Timur-Indonesia. Tabel waktu dan jadwal penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1.1.

Waktu dan Jadwal Penelitian
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